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PEPING RAHMAWATI SUGIANTO 


Pergolakan politik dunia dalam seabad terakhir benar benar mengobrak abrik fondasi dari banyak 
negara yang ada di dunia, yang seusai Perang Dunia Kedua kebanyakan tergabung secara paksa 
dalam naungan PBB, organisasi yang notabene didirikan untuk memelihara “perdamaian dunia, 
tapi tak jua mampu mencegah konflik dan pertikaian antarbangsa. Berbagai ideologi mulai dari 
Komunisme, Nazisme, Fasisme, Totalitarianisme, Demokrasi, hingga Jihadisme radikal 
bermunculan dalam kurun waktu seratus tahun terakhir, sebagai hasil dari permainan dialektik 
Hegelian yang diprakarsai oleh Kartel Bank Internasional bermarkas di City of London, dengan 
cabangnya di Swiss & Israel, dan dilaksanakan oleh para agenturnya sejak zaman EIC (East 
India Company, serikat dagang yang didirikan oleh Inggris) & VOC (serikat dagang yang didirikan 
oleh Belanda) hingga masa modern. Pertumpahan darah, perang, dan kehancuran, yang 
bertujuan untuk membangun kembali peradaban dunia yang porak poranda, menjadi surga palsu 
futuristik Dajjal, telah terjadi di banyak tempat. Buku ini akan mengajak Anda untuk menelusuri 
fondasi terbentuknya Sistem Dajjal, hingga tiba pada tujuan akhirnya, yaitu One World 
Government—yang akan diawali oleh program Digital ID & penerapan mata uang digital Bank 
Sentral secara global, untuk mereduksi seluruh umat manusia menjadi kelas budak, menghapus 
hak kepemilikan properti, dan menghapus hak kebebasan individual. 


Profil Penulis: Peping Rahmawati Sugianto berasal dari Yogyakarta. Ia menyelesaikan A Level di 
British Council Taiwan di Taipei, dan melanjutkan studi via distance learning di Harris University, 
Florida, Amerika Serikat, lulus di tahun 2023, dengan gelar Bachelor of, Civil Engineering. Saat 
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